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ABSTRAK

Eki Aprinaldi. 2019. “Hubungan Keharmonisan Keluaga dengan Agresivitas
Siswa di SMK N 1 Lubuk Sikaping”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya pelajar
berperilaku agresivitas, seperti berkelahi, memukul, menendang, menyerang,
mengejek orang lain, mengganggu teman belajar, melawan perkataan guru, dan
melanggar tata tertib sekolah. Agresivitas merupakan perilaku negatif yang diduga
salah satu faktor penyebabnya ialah keharmonisan keluarga yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan keharmonisan keluarga siswa,
(2) mendeskripsikan agresivitas siswa, dan (3) menguji hubungan keharmonisan
keluarga dengan agresivitas siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif korelasional dengan
metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMK N 1
Lubuk Sikaping yang terdaftar pada tahun 2018/2019 yang berjumlah 798. Jumlah
sampel sebanyak 263 siswa dipilih dengan menggunakan teknik Stratified
Proportional Random Sampling. Instrumen penelitia yang digunakan adalah anket
keharmonisan keluarga dan angket agresivitas siswa. Data dianalisis dengan
teknik statistik deskriptif dan teknik Pearson Product Moment dengan bantuan
program SPSS For Windows 20.0

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) keharmonisan keluarga siswa
berada pada kategori cukup harmonis (2) agresivitas siswa berada pada kategori
sedang, dan (3) terdapat hubungan signifikan negatif antara keharmonisan
keluarga siswa dengan agresivitas siswa dengan koefisien korelasi -0,536 yang
berada pada taraf signifikansi 0,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada guru BK atau Konselor
sekolah untuk dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling, layanan
informasi, layanan konseling perorangan, layanan konseling kelompok kepada
siswa, agar dapat membantu dan meminimalisir siswa terjerumus dalam
agresivitas. Selanjutnya memberikan layanan informasi dan konseling keluarga
untuk membantu meningkatkan kulitas keharmonisan keluarga siswa.

Kata Kunci :Keharmonisan Keluarga, Agresivitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah individu yang sedang berada dalam fase
perkembangan yang senantiasa mengalami perubahan tingkah laku dan
kepribadian sebagai hasil dari proses belajar yang diterima dari
lingkungan. Dalam fase perkembangan, remaja menerima banyak
tantangan dalam menjalani kehidupannya, baik dari segi internal seperti
perubahan fisik yang begitu menonjol maupun dari segi eksternal seperti
tantangan yang diperoleh dari lingkungan sosial, misalnya: perlakuan yang
diberikan oleh orang tua dan orang dewasa lainya yang memperlakukan
remaja sebagai anak-anak, sehingga hal tersebut dapat memunculkan
tingkah laku yang negatif dan membuat remaja tidak dapat bertingkah laku
semestinya yang pada kondisi tertentu perilaku yang ditampilkan tersebut
dapat merugikan orang lain.

Senada dengan pendapat Elida Prayitno (2006:7), bahwa salah satu
ciri-ciri remaja yang sedang mengalami fase perkembangan adalah
pemunculan tingkah laku yang negatif, seperti suka melawan, gelisah,
periode badai, emosi tidak stabil, dan berbagai label buruk lainnya.
Perilaku negatif yang ditampilkan remaja tersebut dapat menyebabkan
kerusakan, mengganggu, merugikan dan menyakiti orang lain. Perilaku
yang ditampilkan remaja tersebut disebut agresivitas. Istilah
agresivitas/agresi sering digunakan secara luas untuk menerangkan

tingkah laku.



Pada dasarnya semua perilaku agresivitas mempunyai satu
kesamaan vyaitu bertujuan untuk menyakiti orang lain. Agresivitas
merupakan perilaku seseorang yang menyebabkan luka fisik atau luka
psikologis pada orang lain atau mengakibatkan kerusakan pada benda.
Berkowitz (dalam Luthfi dkk, 2009) mendefenisiakn agresivitas sebagai
suatu usaha untuk melukai atau menghancurkan orang lain, baik secara
fisik maupun psikologis.

Senada dengan itu Moore dan Fine (dalam E. Koeswara. 1998:5),
menjelaskan bahwa agresif adalah tingkah laku kekerasan secara fisik atau
secara verbal terhadap individu atau objek lain. Maka perilaku agersif
tidak hanya terbatas pada fisik saja, melainkan juga termasuk perkataan
yang ditujukan kepada seseorang dan menyebabkan luka psikologis atau
orang lain tersakiti hatinya merupakan salah satu bentuk perilaku agresi.
Perilaku agresif yang sering ditampilkan remaja seperti: memukul,
menyerang, memaki, mengeluarkan kata-kata kasar, dan mengancam. Hal
tersebut disebabkan oleh tidak terpenuhinya tuntutan mereka, misal:
terjadinya perkelahian atau tawuran remaja. Ini juga dikarenakan remaja
belum bisa mengontrol emosi secara matang dan ingin melampiaskan
kemarahan mereka. Pada hal belum tentu sumber masalah yang
menyebabkan tauran tersebut adalah masalah besar, cenderung
kebanyakan masalah yang timbul hanya karena permasalahan yang kecil
sepert: saling ejek dan kesalahpahaman, dan dari hal tersebut mulai

memancing amarah dan memuculkan terjadi tindakan agresivitas.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Sabtu, 18
November 2017 dengan koordinator dan guru BK di SMK N 1
Lubuksikaping diperoleh informasi bahwasanya selama bulan September
sampai November 2017 terjadi perkelahian oleh 14 orang siswa yang
disebabkan hanya karena permasalahan yang sepele yaitu saling
mentertawakan, mengejek satu sama lain, saling salah paham karena
pacar, mengganggu teman saat belajar, dan 25 orang melanggar peraturan
sekolah termasuk melawan dan berkata kasar kepada guru. Berdasarkan
kunjungan rumah yang dilakukan guru BK, beberapa orang siswa yang
melakukan hal tersebut berasal dari kondisi keluarga yang kurang
harmonis atau sering terjadi selisih paham atau konflik dalam keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Senin, 20
November 2018 dengan tiga orang siswa yang berasal dari jurusan yang
berbeda diperoleh informasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari dalam
keluarganya sering terjadi selisih paham atau pertengkaran antara kedua
orang tua, sering bertengkar dengan adik atau kakak karena permasalahan
yang sepele, jarang berkumpul dan melaksanakan sholat berjamaah di
dalam keluarga.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Polsek Lubuk Sikaping pada
tahun 2017 terdapat 15 orang pelajar di Pasaman terjadi perkelahian di
dalam kelas yang disebabkan karena salah paham dan 15 orang pelajar
tersebut diamankan ke Polsek Lubuk Sikaping yang menyebabkan satu

orang harus dirawat di RSUD Lubuk Sikaping untuk mendapatkan



perawatan medis. Dan pada tahun 2017 juga terjadi perkelahian yang
melibatkan 10 orang pelajar megalami luka-luka lecet pada bagian telinga
dan kening.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mimi (2006:46)
diperoleh hasil bahwa agrsevitas siswa di SMK N 5 Padang berada pada
kategori tinggi dengan presentase sebesar 44%. Fenomena di lapangan
yang ditemui oleh peneliti adalah adanya siswa yang melanggar dan tidak
mematuhi peraturan di sekolah, melawan guru, berkata kasar kepada guru,
menghardik dan berkata kasar kepada teman, berkelahi, pemerasan,
merusak fasilitas sekolah, dan melakukan tauran.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Erni, dkk. (2017)
tehadap 470 siswa SD, SMP, dan SMA di area beresiko di kota Semarang
diperoleh hasil bahwa terdapat 52 anak dan remaja (11,6%) berada pada
kategori agresivitas rendah, 345 anak dan remaja (73,4%) berada pada
kategori agresivitas sedang, dan sebanyak 73 anak dan remaja (15,53%)
berada pada kategori agresivitas tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti (2017) diperoleh
hasil bahwa agresivitas di SMA dan sederajat di wilayah Yogyakarta yang
sedang duduk di kelas XI dan XII berada pada kategori tinggi dengan
presentase 48,3 %. Fenomena yang ditemui peneliti di lapangan adalah
adanya siswa melawan kepada guru, berkata kasar kepada guru, berkelahi,

menyakiti teman dengan perkataan, dan berkelahi



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Satria, dkk.
(2015) pada murid laki-laki kelas IV dan V di SD Negeri 02 Cupak
Tengah Pauh Kota Padang terungkap bahwa 39,8% siswa memiliki
perilaku agresif. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa sejumlah
90,9 % responden melakukan kekerasan verbal berupa berkata kasar
kepada guru atau berkata kotor ketika sedang marah, dan 84,8% responden
menggunakan kekerasan fisik seperti memukul saat mengalami
perselisihan dengan temannya.

Berdasarkan temuan penelitian di atas dapat dipahami bahwa
perilaku agresivitas siswa berada pada kategori tinggi. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Linda (1991) mengemukakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku agresif remaja, yaitu: 1)
faktor biologis yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu gen, sistem otak,
dan kimia darah, dan 2) faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku
agresif remaja yaitu kemiskinan, aninomitas, amarah, pengaruh kelompok
teman sebaya, dan bentuk pendisiplinan yang keliru. Dari penjelasan di
atas tidak hanya faktor biologis yang menimbulkan perilaku agresif namun
lingkungan juga mendorong dan mempengaruhi remaja dalam berperilaku

agresif,

Perilaku agresif yang ditampilkan remaja terjadi karena berbagai
hal yang melatarbelakangi dan tidak terlepas dari interaksi dengan dengan
lingkungan sekitarnya. Lingkungan untuk berinteraksi yang pertama kali

ditemui oleh anak sebelum memasuki usia remaja adalah keluarga. Dalam



lingkungan keluarga anak berinteraksi pertama kali dengan orang tua.
Calhoun & Accocella (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) menyatakan
bahwa orangtua merupakan figur untuk berinteraksi yang paling awal dan
paling kuat dalam pembentukan kerangka kepribadian dan tingkahlaku
anak. Keluarga merupakan bagian terpenting dari kehidupan seorang anak,
karena di dalam keluarga anak pertama kali belajar tentang segala hal, baik
tentang interaksi, komunikasi, dan norma-norma. Keluarga juga
mempunyai peran penting dalam pembentukan tingkah laku. Kasih
sayang, perhatian, kehangatan, kerjasama, komunikasi, dan keutuhan
keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkah laku yang ditampilakan oleh
anak akan terbawa hingga memasuki usia remaja.

Keluarga memberikan pengaruh dan pembentukan watak dan
kepribadaian anak serta menjadi unit sosial terkecil yang memberikan
pondasi pertama bagi perkembangan anak. Baik buruknya struktur
keluarga akan berdampak pada perkembangan jiwa dan jasmani pada
anak.

Hal tersebut senada dengan pendapat Sofyan (2010:124) bahwa
“Salah satu faktor yang menyebabkan perilaku agresif berasal dari
keluarga”. Dengan pendidikan yang keras dan membiarkan saja segala
tindakan anak tanpa pembatasan teguran tanpa adanya perhatian. Keluarga
yang dipenuhi dengan pertengkaran dan kekerasan akan berdampak pada
anak. Ketika tumbuh menjadi remaja, anak belajar bahwa pertengkaran

dan kekerasan adalah bagian dari dirinya, sehingga menjadi hal yang wajar



jika ia melakukan hal yang serupa pada orang lain. Akan tetapi, orang tua
yang memberikan hal berlebihan kepada anak seperti: terlalu melindungi
dan memanjakan, ketika dewasa anak akan tumbuh menjadi individu yang
tidak mandiri dan tidak berani mengembangkan potensi dirinya dengan
maksimal. Keluarga yang selalu dihiasi dengan pertengkaran, kekerasan,
kesalah pahaman, tidak adanya ketentraman dan kasih sayang disebut
keluarga tidak harmonis.

Senada dengan pendapat Sudarsono (1995:289), bahwa
“ketidakharomonisan dalam keluarga memberikan pengaruh terhadap
perkembangan anak”. Ketidakharmonisan keluarga akan membentuk
perilaku yang negatif pada anak seperti perilaku agresif. Sebaliknya,
keluarga yang di dalamnya memberikan rasa aman, kondisi yang nyaman,
serta kasih sayang akan membentuk perilaku yang positif pada anak. Hal
ini merupakan beberapa aspek dalam proses pembentukan keluarga
harmonis.

Darahim (2015) menjelaskan keharmonisan keluarga adalah
suasana Yyang damai, bahagia, sejahtera, saling pengertian, saling
menghargai, dan saling kerjasama dalam rangka membina toleransi dalam
keluarga. Keharmonisan keluarga sangat berdampak perkembangan,
pembentukan kepribadian dan tingkah laku hingga anak memasuki usia
remaja.

Perkembangan remaja akan optimal apabila mereka berada dalam

lingkungan keluarga yang nyaman, tentram, bahagia dan harmonis. Senada



dengan pendapat Qaimi (2002:14) bahwa keluarga harmonis adalah
keluarga yang penuh dengan ketenangan , ketentraman, kasih sayang,
keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih dan
pengorbanan, saling melengkapi, menyempurnakan, serta saling
membantu dan bekerjasama. Keluarga harmonis dan bahagia merupakan
keinginan dari setiap orang dan dambaan bagi setiap anggota keluarga,
karena akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan.

Senada dengan pendapat Muhammad (2003:228) “keharmonisan
keluarga terwujud dari hubungan antar pribadi yang memberikan suasana
emosional menyenangkan atau membahagiakan bagi pribadi yang
bersangkutan dan pihak lain yang mengamatinya”. Dari pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga tercipta dengan adanya
keterkaitan rasa emosional yang ada pada masing-masing anggota
keluarga, saling pengertian, saling menghargai, saling melengkapi dan
saling memiliki cinta kasih sayang satu sama lain sesama anggota
keluarga. Dengan terciptanya keharmonisan dalam keluarga akan
memberikan kenyamanan dan kedamaian bagi setiap anggota keluarga
yang ada di dalamnya dan akan memberikan kebahagiaan bagi setiap
anggota keluarga terutama anak dan terpenuhinya kebutuhan anggota
keluarga baik dari segi fisik maupun psikologis, sehingga perkembangan
anak lebih matang dan remaja terhindar dari perilaku agresivitas. Sehingga
pelayanan bimbingan dan konseling (BK) berperan penting dalam upaya

meningkatkan keharmonisan keluarga dan meminimalisir serta mencegah



peningkatan agresivitas siswa agar siswa dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal, menjadi pribadi yang baik, mandiri, dan
mampu mengendalikan diri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siska (2008:113)
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi
lingkungan keluarga dengan agresivitas dengan p=0,000 (p<0,01).
Ternyata penelitian ini berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang keluarga dengan agresivitas.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Hubungan Keharmonisan Keluarga
dengan Agresivitas Siswa di SMK N 1 Lubuksikaping”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dikemukakan di

atas, dapat diidentifikasi masalah antara lain:

1. Masih adanya siswa melawan dan berkata kasar kepada guru saat
ditegur oleh guru.

2. Masih adanya siswa yang menganggu teman saat belajar.

3. Masih adanya siswa yang berkelahi di sekolah.

4. Masih adanya siwa yang merusak fasilitas sekolah.

5. Masih adanya siswa yang melakukan pemerasan terhadap siswa lain.

6. Masih adanya siswa memiliki keluarga yang kurang harmonis.
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah sesuai dengan judul
yang akan diteliti maka, penelitian ini dibatasi pada:
1. Keharmonisan keluarga siswa.
2. Agresivitas siswa.
3. Hubungan keharmonisan keluarga dengan agresivitas siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana gambaran keharmonisan
keluarga siswa?, bagaimana gambaran agresivitas siwa, dan apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara keharmonisan keluarga dengan
agresivitas siswa?
E. Pertanyaan Penelitian
Sehubungan dengan batasan dan rumusan masalah maka pertanyaan
penelitian yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran keharmonisan keluarga siswa ?
2. Bagaimana gambaran agresivitas siswa?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keharmonisan
keluarga dengan agresivitas siswa?
F. Asumsi
Anggapan dasar yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
1. Dalam fase perkembangan anak tidak terlepas dari interaksi dengan

lingkungan.



5.
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Keluarga merupakan lingkungan interaksi sosial pertama dalam
pembentukan perilaku anak.

Jika anak kekurangan kasih sayang dan diperlakukan dengan keras
memicu anak berperilaku agresif.

Jika kebutuhan fisik dan psikologis anak tidak terpenuhi, maka akan
timbul perilaku agresivitas.

Setiap keluarga memiliki tingkat keharmonisan yang berbeda-beda.

G. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan gambaran keharmonisan keluarga siswa
Mendeskripsikan gambaran agresivitas siswa.

Menguji hubungan keharmonisan keluarga dengan agresivitas siswa.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberi manfaat baik secara teoritis maupun

praktis.

1.

Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dan berguna untuk mengembangkan
kajian psikologis, khususnya tentang keharmonisan keluarga dengan

agresivitas siswa.
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2. Praktis

a. Bagi guru BK atau konselor agar dapat memberikan layanan dan
menjadi acuan dalam membuat program-program BK guna
mencegah timbulnya perilaku agresif pada siswa

b. Bagi orang tua agar memperoleh gambaran bersarnya peran
keluarga dalam pembentukan tingakah laku dan kepribadian anak,
orang tua juga dapat mengetahui apa yang harus dilakukan untuk
membina keluarga yang harmonis dan sebagai bahan untuk
intropeksi diri agar dapat mendidik anak dengan baik agar
terhindar dari perilaku agresivitas.

c. Bagi penulis diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan
dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti selanjutnya yang akan

meneliti pada bidang ini.



